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Abstract: This type of research uses quantitative research. The data sources 

used in the study are secondary data. The data analysis method used is 

hypothesis testing namely f test and t test. The results of this study indicate 

that Price Earning Ratio, Debt To Equity Ratio, Return On Equity 

simultaneously have a significant effect on stock prices. Partially Price 

Earning Ratio, and Return On Equity do not have a significant effect, while 

Debt To Equity Ratio  partially has a significant effect on the stock price of 

PT Mandom Indonesia Tbk. To get the data, researchers used the website of 

PT Mandom Indonesia Tbk, and the Indonesia Stock Exchange (IDX). By 

conducting financial data research during the 2013-2017 period which was 

analyzed using SPSS 24.0 
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PENDAHULUAN 
 

Pada pertumbuhan ekonomi yang makin meningkat, sekelompok orang mulai 

melakukan berbagai macam cara menginvestasikan hartanya untuk memperoleh 

keuntungan dimasa mendatang. Salah satunya dengan cara menginvestasikan harta atau 

uangnya melalui pasar modal, karena berinvestasi di pasar modal adalah mudah, sederhana 

dan tidak mahal (Nicky, 2017). Warren Buffet adalah salah satu orang terkaya di dunia 

yang sukses berinvestasi melalui pasar modal. Sekelompok orang pun mulai mencoba 

mengikuti jejak langkah kesuksesannya dengan melakukan riset dan pengamatan atas 

saham-saham apa yang akan menghasilkan keuntungan capital gain yang tinggi. Didalam 

aktifitas pasar modal, para pemodal (investor) dapat memilih jenis transaksi yang akan 

dijual/dibeli dalam jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang. Hariyani dan 

Serfianto (2010) mengatakan investor harus tetap berhati-hati meskipun investasi dalam 

bentuk saham menjanjikan keuntungan lebih besar. Investasi di pasar modal tidak dijamin 

oleh pemerintah sehingga investor sewaktu-waktu dapat merugi bahkan rugi total karena 

sahamnya tidak bernilai sama sekali. 

Sebelum menanamkan  investasinya, para investor perlu menilai kinerja perusahaan 

yang baik melalui laporan keuangan dengan tujuan untuk mengetahui kinerja keuangan 

perusahaan dari waktu ke waktu. Analisis yang dipakai untuk mendeteksi kesehatan suatu 

perusahaan dan problem-problem yang sedang dihadapinya adalah melalui analisis rasio 
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(Kuswadi, 2008). Analisis rasio ini menggunakan informasi yang dihasilkan dari laporan 

keuangan perusahaan (Kho Sin & Fransiska, 2017).  

Analisis terhadap laporan keuangan perusahaan menurut Hanafi (2009) bertujuan 

untuk mengukur kinerja keuangan yaitu tingkat keuntungan, tingkat kesehatan dan tingkat 

resiko suatu perusahaan dengan menghitung data rasio-rasio keuangan perusahaan. 

Christina (2010) mengatakan perolehan modal perusahaan akan meningkat apabila 

perusahaan memiliki reputasi nama yang baik akan terlihat dari laporan keuangannya. 

Perusahaan yang memiliki reputasi yang baik akan menarik minat para investor untuk 

menanamkan investasinya di perusahaan tersebut. Pertimbangan harga saham sangat 

penting untuk investor karena menggambarkan nilai perusahaan. Semakin tinggi harga 

saham maka semakin tinggi juga nilai perusahaan. Sebaliknya apabila harga saham rendah 

maka nilai perusahaan akan semakin rendah juga. 

Dalam menentukan pengambilan keputusan investasi, investor perlu 

mempertimbangkan secara matang perusahaan mana yang akan memberikan keuntungan 

yang maksimal melalui perhitungan atau analisis yang rasional. Sesuai faktor-faktor yang 

mempengaruhinya, analisis atas saham dapat dilakukan dengan dua metode, yaitu analisis 

teknikal dan analisis fundamental. Analisis teknikal digunakan untuk memprediksi trend 

suatu harga saham dengan cara mempelajari data pasar yang lampau, terutama pergerakan 

harga dan volume. Sedangkan untuk menaksir nilai wajar harga suatu saham perusahaan 

menggunakan teknik analisis fundamental. Tandelilin (2001) menyebutkan bahwa terdapat 

dua komponen utama dalam menilai nilai harga wajar saham adalah laba per lembar saham 

(EPS) dan rasio harga terhadap laba (PER) pada level perusahaan. Analisis ini berdasarkan 

pada keyakinan bahwa harga saham dipengaruhi oleh kekuatan dari faktor fundamental 

perusahaan (Sari, 2004).  

EPS dapat digunakan untuk menganalisis profitabilitas suatu saham (Hanafi dan 

Halim, 2000) sementara price earning ratio memberikan informasi mengenai mahal 

tidaknya harga saham (Salim, 2003). Price earning ratio adalah perbandingan antara 

tingkat harga saham dengan laba bersih yang didapatkan perusahaan. Pendekatan price 

earning ratio merupakan pendekatan yang lebih banyak digunakan oleh kalangan analisis 

saham dan para praktisi. Price earning ratio dapat menjadi indikator pertumbuhan laba dan 

mengindikasikan pertumbuhan laba di masa yang akan datang. Jika memilih price earning 

ratio yang  rendah maka menunjukan  nilai harga pasar yang tinggi atas saham karena 

semakin murah harga saham tersebut untuk dibeli, semakin baik pula kinerja per lembar 

saham dalam menghasilkan laba bagi perusahaan. Semakin baik kinerja per lembar saham 

akan mempengaruhi banyak investor yang datang untuk membeli saham di pasaran 

tersebut. Sehingga saham tersebut akan dinikmati oleh investor dan pada akhirnya akan 

menaikkan pula harga sahamnya dan selanjutnya akan berdampak pada perolehan harga 

saham. Price earning ratio sangat dipengaruhi oleh earning per share  (Henry, 2000).  

Dengan demikian, seorang investor harus menentukan nilai instrinsik dari suatu aset 

investasi pada titik waktu tertentu dengan memperhitungkan variabel-variabel yang 

menentukan nilai, seperti pendapatan saat ini dan mendatang, arus kas, tingkat suku bunga, 

dan risiko. Menurut Endah (2010) jika terdapat perbedaan harga di bursa dengan estimasi 

nilai instrinsik dan kecukupan untuk menutup biaya transaksi, tindakan yang pas untuk 

diambil adalah dengan membeli saham tersebut. Ini terjadi jika secara substansial harga 

pasar di bawah nilai instrinsik dan menjual apabila diatasnya. 

Selain nilai price earning ratio ada juga nilai debt to equity ratio yang sangat 

berpengaruh terhadap harga saham. Nilai debt to equity ratio merupakan perbandingan 

antara total utang dengan modal yang digunakan untuk membiayai aset perusahaan. Debt 

to equity ratio merupakan rasio penting untuk diperhatikan pada saat memeriksa kesehatan 

https://www.google.co.id/search?hl=id&tbo=p&tbm=bks&q=inauthor:%22Kho+Sin+Hien+%26+Fransiska+Ida+Mariani%22


Jurnal Ekonomi dan Industri                               Aniyah Amalia Saputri dan Herry Winarto 
 

keuangan perusahaan. Apabila nilai debt to equity ratio meningkat, artinya perusahaan 

dibiayai oleh kreditor (pemberi hutang) dan bukan dari sumber keuangannya sendiri. 

Pemberi pinjaman dan investor biasanya memilih debt to equity ratio yang rendah karena 

kepentingan mereka lebih terlindungi jika terjadi penurunan bisnis pada perusahaan yang 

bersangkutan, mereka akan cenderung memilih perusahaan dengan keadaan kondisi 

keuangan perusahaan yang sehat dan tidak banyak dibiayai oleh hutang. 

Tentunya, setiap investor atau pemegang saham menginginkan tingkat pengembalian 

ekuitas yang tinggi tanpa adanya kekhawatiran akan kondisi keuangan perusahaan melalui 

penilaian return on equity. Pada umumnya, semakin tinggi nilai return on equity akan 

semakin baik karena menunjukkan bahwa perusahaan menggunakan dana investor dengan 

baik. Return On Equity merupakan rasio profabilitas yang menunjukkan seberapa besar 

keuntungan atau laba yang dihasilkan oleh perusahaan setiap satu rupiah yang 

diinvestasikan para pemegang saham (investor). Rasio ini biasanya dinyatakan dalam 

persentase (%). Jadi, return on equity dengan rasio 100% berarti bahwa setiap 1 rupiah dari 

ekuitas pemegang saham akan menghasilkan 1 rupiah dari laba bersih. Penelitian dibidang 

pasar modal telah banyak dilakukan diantaranya tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

harga saham.  

Tujuan penelitian untuk menguji pengaruh price earning ratio, debt to equity ratio 

dan return on equity terhadap harga saham PT. Mandom Indonesia Tbk Periode 2013-

2017. 

 

LANDASAN TEORI 
 

Saham 

Saham adalah bentuk penyertaan modal sebuah perusahaan. Perusahaan-perusahaan 

yang menjual sahamnya kepada masyarakat melalui pasar modal pada umumnya telah 

berdiri dan menghasilkan laba dalam kurun waktu tertentu. Dengan demikian, diharapkan 

pada masa yang akan datang laba tersebut bisa tetap dipertahankan atau ditingkatkan 

sehingga perusahaan dapat memperoleh keuntungan (Joko, 2012).  

Menurut Adler dan Lutfi (2009), ada empat jenis nilai saham yaitu, a). Nilai nominal; 

Nilai nominal adalah harga yang disetorkan ke perusahaan sesuai dengan nilai saham 

perusahaan tersebut yang ditentukan pada saat penawaran perdana dilakukan. Harga 

perdana adalah harga yang tertera pada surat saham. Adapun selisih antara harga perdana 

dan nilai nominal disebut dengan agio saham. b). Nilai buku; Nilai buku adalah nilai suatu 

perusahaan yang dilihat berdasarkan nilai ekuitas atau total dari modal di dalam neraca 

perusahaan dibagi jumlah saham yang beredar. c). Nilai pasar; Nilai pasar merupakan 

harga perdagangan per lembar saham saat ini. Apabila pasar suatu efek sudah tutup maka 

harga pasar saham adalah harga penutupannya (closing price). Jadi harga pasar inilah yang 

menyatakan naik-turunnya suatu saham. d). Nilai fundamental; fakta-fakta yang 

mempengaruhi nilai dasar suatu perusahaan. 

Menurut Siamat (2004), harga saham merupakan nilai nominal yang terkandung 

didalam surat bukti kepemilikan modal bagi suatu perusahaan atau perseroan terbatas. Naik 

turunnya harga saham tergantung dari perubahan satu atau lebih faktor-faktor yang 

mempengaruhi harga saham. Pada kondisi perusahaan baik, maka harga saham akan naik 

dan sebaliknya apabila kondisi perusahaan kurang baik maka harga saham akan cenderung 

turun. 
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Rasio Hutang terhadap Ekuitas (debt to equity ratio)  

Debt to equity ratio merupakan rasio yang digunakan dalam mengukur nilai hutang 

dengan ekuitas. Rasio ini dihitung dengan cara membandingkan antara seluruh hutang 

termasuk hutang lancar dengan seluruh ekuitas perusahaan. Menurut Kasmir (2012), Debt 

to equity ratio berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam 

(kreditor) dengan pemilik perusahaan. Debt to equity ratio ini sering disebut leverage ratio 

karena dapat diasumsikan untuk mengukur keberhasilan investasi suatu perusahaan. Debt 

to equity ratio ini merupakan indikator utama ketika anda ingin mengetahui kesehatan 

keuangan perusahaan. 

 

Debt to equity ratio dirumuskan sebagai berikut : 

 

Debt to Equity Ratio  =  
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑲𝒆𝒘𝒂𝒋𝒊𝒃𝒂𝒏

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑷𝒂𝒔𝒔𝒊𝒗𝒂
 𝐱 𝟏𝟎𝟎 % 

 

Meningkatnya nilai debt to equity ratio dalam kurun waktu tertentu menandakan 

bahwa perusahaan beroperasi dengan ditopang hutang dari kreditor. Padahal sebaiknya 

perusahaan yang baik itu dapat beroperasi normal, meskipun memanfaatkan sumber 

keuangannya sendiri.  Pemberi pinjaman dan juga Investor di pasar saham umumnya 

mempertimbangkan saham dengan debt to equity ratio yang rendah. Alasannya tentu agar 

kepentingannya berinvestasi lebih terlindungi dari potensi tergerusnya keuntungan karena 

kewajiban yang harus dibayar.  

 

Rasio Harga Laba (price earning ratio) 

Price earning ratio adalah perbandingan harga sebuah saham dengan laba bersih 

untuk setiap lembar saham perusahaan. Indikator ini telah diaplikasikan  dalam laporan 

keuangan laba rugi dan menjadi bentuk standar pelaporan keuangan perusahaan di 

Indonesia. Dalam Husnan dan Pudjiastuti (2004) rasio price earning ratio diformulasikan 

sebagai berikut : 

 

PER =  
𝑯𝒂𝒓𝒈𝒂 𝑺𝒂𝒉𝒂𝒎

𝑳𝒂𝒃𝒂 𝒑𝒆𝒓 𝒍𝒆𝒎𝒃𝒂𝒓 𝒔𝒂𝒉𝒂𝒎
 

Bagi para investor semakin tinggi nilai Price Earning Ratio maka pertumbuhan laba 

yang diharapkan juga akan mengalami kenaikan. Apabila suatu perusahaan memiliki PER 

yang tinggi berarti perusahaan tersebut mempunyai tingkat pertumbuhan yang tinggi, 

sebaliknya perusahaan dengan nilai price earning ratio rendah akan mempunyai tingkat 

pertumbuhan perusahaan yang rendah. 

 

Rasio Pengembalian Ekuitas (return on equity) 
Return on equity merupakan rasio profitabilitas untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari investasi pemegang saham dinyatakan dalam 

persentase. Berikut ini adalah rumus Return on equity: 

 

ROE  =  
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐛𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐄𝐤𝐮𝐢𝐭𝐚𝐬 
 x 100% 

Return on equity merupakan salah satu indikator yang digunakan oleh pemegang 

saham untuk mengukur keberhasilan perusahaan dalam mengelola bisnis yang dijalani. 
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METODE PENELITIAN 
 

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian dokumentasi, yaitu suatu 

penelitian yang dilakukan dengan cara mencatat atau mendokumentasikan data yang sudah 

ada. Pengumpulan data dimulai dengan tahap penelitian pendahulu yaitu dengan 

mempelajari buku, artikel dan jurnal maupun situs yang berhubungan dengan pokok 

bahasan dalam penelitian ini, dan dilakukan pengkajian data yang dibutuhkan, ketersediaan 

data, dan cara memperoleh data. Tahap berikutnya adalah mengumpulkan keseluruhan data 

yang dibutuhkan guna menjawab persoalan penelitian, memperbanyak literatur untuk 

menunjang data kuantitatif yang diperoleh. Data dalam penelitian ini menggunakan data 

sekunder. Satuan analisis dalam penelitian ini adalah emiten sektor kosmetik dan rumah 

tangga. Data sekunder tersebut diperoleh dari Bursa Efek Indonesia dengan mengakses 

website www.idx.co.id 

 

HASIL PENELITIAN 
 

Tabel 1 

Pengaruh Price Earning Ratio, Debt to Equity Ratio dan Return On Equity 

 Terhadap Harga Saham PT Mandom Indonesia Tbk Periode 2013-2017 

Variabel R2 Konstanta Koef. Regresi Sig 

PER 

0.511 9.029 

0.008 

0.008 DER 0.014 

ROE 0.009 

Pengujian Sginifikan 

F hitung 5.568 > F tabel 3.24 

              Dependen Variabel: Harga Saham 

              Sumber : diolah 2018 

 

Berdasarkan Tabel 1, menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 5.568 dengan nilai 

sig. = 0,008. Nilai Fhitung 5.568 > Ftabel 3.24 dan nilai sig. lebih kecil daripada 0,05 atau 

nilai 0,008 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh positif dan 

signifikan price earning ratio, debt to equity ratio dan return on equity terhadap harga 

saham PT Mandom Indonesia Tbk periode 2013-2017. 

Nilai koefisien determinasi sebesar 0.511 atau 51,1%, artinya 51,1% variabel harga 

saham dapat dijelaskan oleh variabel price earning ratio, debt to equity ratio dan return on 

equity, sedangkan sisanya sebesar 48,9% disumbangkan oleh variabel lain yang tidak 

diteliti.  

 

Persamaan regresi berganda : Y = 9.029 + 0.008X1 + 0.014X2 + 0.009X3 

 

Nilai koefisien regresi price earning ratio sebesar 0.008, artinya jika price earning 

ratio mengalami kenaikan sebesar 1% maka akan menaikkan harga saham sebesar 0.008% 

dengan asumsi variabel bebas yang lain bernilai tetap. Nilai koefisien regresi debt to equity 

ratio positif sebesar 0.014, artinya jika debt to equity ratio mengalami kenaikan sebesar 

1% maka akan menaikkan harga saham sebesar 0.014 dengan asumsi variabel bebas yang 

lain bernilai tetap. Nilai koefisien regresi return on equity positif sebesar 0.009 artinya jika 

return on equity mengalami kenaikan sebesar 1% maka akan menaikkan harga saham 

sebesar 0.009% dengan asumsi variabel bebas yang lain bernilai tetap. 

 

http://www.idx.co.id/
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Tabel 2 

Pengaruh Price Earning Ratio Terhadap Harga Saham 

PT Mandom Indonesia Tbk Periode 2013-2017 

Variabel R2 Konstanta Koef. Regresi Sig 

PER 0.031 9.534 0.007 0.456 

Pengujian Sginifikan 

t hitung 0.762 < t tabel 2.120 

             Sumber : diolah 2018 

 

Berdasarkan Tabel 2, menunjukkan bahwa nilai thitung 0,762 < ttabel 2.120 dan untuk 

nilai signifikan sebesar 0,456. Nilai signifikan lebih besar dari nilai 0,05 atau nilai 0,456 < 

0,05, maka dapat disimpulkan Ha ditolak dan Ho diterima, artinya price earning ratio tidak 

berpengaruh terhadap harga saham PT Mandom Indonesia Tbk periode 2013-2017.  

Nilai koefisien determinasi sebesar 0.031 atau 3,1%, artinya 3,1% variabel harga 

saham dapat dijelaskan oleh variabel price earning ratio, sedangkan sisanya sebesar 96,9% 

disumbangkan oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

 

Persamaan regresi linear sederhana : Y = 9.534 + 0.007X1 

 

Nilai konstanta sebesar 9.534, artinya jika price earning ratio nilainya sama dengan 

nol, maka harga saham nilainya sudah tearbentuk sebesar 9.534. Nilai koefisien regresi 

price earning ratio  positif sebesar 0.007, artinya jika price earning ratio mengalami 

kenaikan sebesar 1% maka akan menaikkan harga saham sebesar 0.007%, dengan asumsi 

variabel bebas yang lain tetap. 

 

Tabel 3 

Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Harga Saham 

PT Mandom Indonesia Tbk Periode 2013-2017 

Variabel R2 Konstanta Koef. Regresi Sig 

DER 0.635 9.267 0.014 0.003 

Pengujian Sginifikan 

t hitung 3.489 > t tabel 2.120 

              Sumber : diolah 2018 

 

Berdasarkan Tabel 3, menunjukkan bahwa nilai thitung 3.499 > ttabel 2.120 dan untuk 

nilai signifikan sebesar 0,03. Nilai signifikan lebih kecil dari nilai 0,05 atau nilai 0,003 > 

0,05, maka dapat disimpulkan Ha diterima dan Ho ditolak, artinya debt to equity ratio 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham PT. Mandom Indonesia 

Tbk Periode 2013-2017. 

Nilai koefisien determinasi sebesar 0.403 atau 40,3%, artinya 40,3% variabel harga 

saham dapat dijelaskan oleh variabel debt to equity ratio, sedangkan sisanya sebesar 59,7% 

disumbangkan oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

 

Persamaan regresi linear sederhana adalah : Y = 9.267 + 0.014 X2 

 

Nilai koefisien regresi debt to equity ratio  positif sebesar 0.014,  artinya jika debt to 

equity ratio  mengalami kenaikan sebesar 1%, maka akan menaikkan harga saham sebesar 

0.014%. 
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Tabel 4 

Pengaruh Return On Equity Ratio Terhadap Harga Saham 

PT Mandom Indonesia Tbk Periode 2013-2017 

Variabel R2 Konstanta Koef. Regresi Sig 

ROE 0.146 9.596 0.003 0.539 

Pengujian Sginifikan 

t hitung 0.626 < t tabel 2.120 

              Sumber : diolah 2018 

 

Berdasarkan Tabel 4, menunjukkan bahwa nilai thitung 0.626 < ttabel 2.120 dan untuk 

nilai signifikan sebesar 0,539. Nilai signifikan lebih besar dari nilai 0,05 atau nilai 0,539 < 

0,05, maka dapat disimpulkan Ha ditolak dan Ho diterima, artinya return on equity ratio 

tidak berpengaruh terhadap harga saham PT. Mandom Indonesia Tbk Periode 2013-2017. 

Nilai koefisien determinasi sebesar 0.021 atau 2,1%, artinya 2,1% variabel harga 

saham dapat dijelaskan oleh variabel return on equity ratio, sedangkan sisanya sebesar 

97,9% disumbangkan oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

 

Persamaan regresi linear sederhana adalah : Y = 9.596 + 0.003 X3 

 

Nilai koefisien regresi return on equity ratio positif sebesar 0.003,  artinya jika 

return on equity ratio mengalami kenaikan sebesar 1%, maka akan menaikkan harga 

saham PT. Mandom Indonesia Tbk Periode 2013-2017 sebesar 0.003%. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Kesimpulan  

Dari hasil analisis dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1). Price earning ratio, debt to equity ratio dan return on equity memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap harga saham PT Mandom Indonesia Tbk periode 2013-2017.        

2). Price earning ratio memilki pengaruh posotif namun tidak signifikan terhadap harga 

saham. PT Mandom Indonesia Tbk periode 2013-2017. 3). Debt to equity ratio memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham PT Mandom Indonesia Tbk periode 

2013-2017. 4). Return on equity memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan 

terhadap harga saham PT Mandom Indonesia Tbk periode 2013-2017.  

 

Saran 

Dari hasil yang diperoleh pengaruh Price earning ratio, debt to equity ratio dan 

return on equity terhadap harga saham, maka penulis mencoba untuk memberikan saran 

sebagai bahan untuk rekomendasi sebagai berikut : 1). Bagi para investor sebelum 

memutuskan untuk menanamkan investasinya pada suatu perusahaan, disarankan agar 

mempertimbangkan berbagai macam faktor yang dapat mempengaruhi harga saham. 

Investor sebaiknya tidak hanya mempertimbangkan dari sisi laba perusahaannya saja, 

tetapi ada faktor-faktor yang lain, seperti Price earning ratio, debt to equity ratio dan 

return on equity. 2). Bagi perusahaan disarankan untuk lebih memperhatikan pencapaian 

kinerja keuangan khususnya pada profitabilitas dan nilai pasar dalam menghasilkan 

keuntungan (laba) agar menarik minat investor untuk menanamkan investasinya. 3). Bagi 

penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas lagi sampel penelitian dan menambah 

periode waktu penelitian, serta menambah rasio lain yang diduga memiliki pengaruh 

terhadap harga saham. 
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